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RINGKASAN SKRIPSI 

Tanah gambut merupakan tanah yang berasal dari bahan organik yang sedang 

terdekomposisi dari fibrik sampai saprik.Tanah gambut terbentuk dari timbunan bahan 

organik seperti serasah kayu, sisa-sisa tanaman atau hewan yang telah mati baik yang 

sudah melapuk maupun belum. Salah satu ciri-ciri tanah gambut yaitu penggenangan 

secara terus menerus. Keadaan tanah gambut yang selalu tergenang ini menyebabkan 

lahan gambut bersifat redoksimorfik, dimana salah satu unsur pencirinya adalah besi. 

Perubahan lahan rawa gambut menjadi lahan pertanian menyebabkan perubahan 

beberapa sifat tanah, salah satunya kadar besi terlarut didalam tanah. Oleh karena itu, 

pembuatan sekat kanal pada lahan gambut sangat berguna agar tinggi muka air tanah 

di dalam parit lahan gambut dapat dikendalikan atau berada dalam kondisi reduksi, 

sehingga meminimalisir teroksidasinya besi (Fe). Penelitian ini bertujuan untuk 

membandingkan kadar besi (Fe) terlarut dalam air tanah pada lahan gambut dengan 

sekat kanal dan lahan gambut tanpa sekat kanal. 

Penelitian ini dilaksanakan di lahan gambut Desa Limbung, Kecamatan Sungai 

Raya, Kabupaten Kubu Raya dan Laboratorium Kualitas dan Kesehatan Lahan 

Fakultas Pertanian Universitas Tanjungpura. Pelaksanaan penelitian ini terdiri atas 

beberapa tahapan seperti persiapan penelitian, survey pendahuluan, penentuan titik 

pengamatan, pengambilan sampel tanah dan air, analisis di laboratorium Kualitas dan 

Kesehatan Lahan serta pengolahan data menggunakan aplikasi SPSS. Pengambilan 

sampel dimulai dengan membuat dua transek, dimana setiap transeknya terdiri dari 12 

titik pengambilan sampel air, dimana jarak antar titik yaitu 16 meter. Kemudian 

dilanjutkan dengan pengambilan sampel tanah komposit pada titik ke-3, 6, 9, dan 12. 

Setelah pengumpulan sampel dilakukan analisis di laboratorium untuk mengukur besi 

terlarut dengan menggunakan metode Ferrozine Air Method, oksigen terlarut 

menggunakan metode titrasi winkler, potensial redox menggunakan metode ORP, C-

organik menggunakan metode Loss on Ignation (LOI). 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa sekat kanal pada lahan 

gambut memberikan pengaruh terhadap kadar besi terlarut, dimana kadar besi terlarut 

(Fe2+ dan Fe3+) lebih rendah (12,60 μM dan 20,29 μM) di lahan gambut dengan sekat 

kanal dibandingkan lahan gambut tanpa sekat kanal (13,76 μM dan 33.31 μM).  
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I. PENDAHULUAN 
 

A. Latar Belakang 

Tanah gambut merupakan tanah yang berasal dari bahan organik yang 

sedang terdekomposisi hingga sudah mengalami dekomposisi lanjut. Luas 

lahan gambut di Indonesia sekitar 87% dari seluruh luas gambut di Asia 

Tenggara atau 52,4% dari seluruh lahan gambut di daerah tropis. Lahan gambut 

di Indonesia tersebar di tiga pulau besar yaitu Sumatera, Kalimantan, dan 

Papua yang luasnya mencapai sekitar 14,9 juta hektar, tidak termasuk lahan 

gambut di pulau lainnya (Ritung et al, 2011). Tanah gambut terbentuk dari 

timbunan bahan organik seperti serasah kayu, sisa-sisa tanaman atau hewan 

yang telah mati baik yang sudah melapuk maupun belum (Setiasih, 2010). 

Salah satu ciri lahan rawa terutama lahan gambut adalah ketersediaan 

oksigen yang terbatas karena terjadi penggenangan secara terus menerus atau 

permanen serta muka air tanah yang dangkal. Berdasarkan hal tersebut maka 

kondisi hidrologis lahan atau keberadaan air menjadi faktor kunci yang sangat 

berpengaruh terhadap sifat tanah. Keadaan tanah gambut yang selalu tergenang 

ini menyebabkan lahan gambut bersifat redoksimorfik, dimana salah satu unsur 

pencirinya adalah besi (Susilawati dan Fahmi, 2013).  

Besi (Fe) merupakan unsur yang jumlahnya terbanyak keempat pada 

lapisan kerak bumi. Besi (Fe) juga merupakan unsur mikro yang esensial bagi 

tanaman yang terlibat dalam reaksi reduksi-oksidasi (redoks), dimana 

bentuknya didalam tanah ada 4 (empat) macam, yaitu oksida, hidrooksida, 

sulfida, dan karbonat. Bentuk atau jenis besi terlarut dalam air tanah sangat 

bergantung pada kondisi redoks tanah, pH air, oksigen terlarut dan bahan 

organik (Susilawati dan Fahmi, 2013). 

Perubahan lahan rawa gambut menjadi lahan pertanian menyebabkan 

perubahan beberapa sifat tanah, salah satunya kadar besi terlarut didalam tanah. 

Perubahan lahan rawa gambut menjadi lahan pertanian biasanya dimulai 

dengan pembuatan saluran drainase. Dimana saluran drainase tersebut jika 

tidak diolah dengan baik dapat mengoksidasi besi (Fe) menjadi ferri (Fe3+), 

sehingga besi dapat mengganggu ekosistem rawa gambut itu sendiri, seperti 
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terganggunya aktivitas mikroorganisme dekomposer, meracun dan menggangu 

pertumbuhan tanaman (Apriyanti, et al 2018). Oleh karena itu, disarankan 

pembuatan sekat kanal pada lahan gambut agar tinggi muka air tanah di dalam 

parit lahan gambut dapat dikendalikan atau berada dalam kondisi reduksi, 

sehingga meminimalisir teroksidasinya besi (Fe). Sekat kanal (canal blocking) 

mampu memberikan dampak atau pengaruh dalam menaikkan muka air tanah 

sekitar 14- 23 cm sebagai upaya pembasahan lahan gambut (Alfarisyi, 2020). 

Kelarutan besi dalam air tanah pada lahan gambut perlu dikaji lebih 

lanjut untuk mengetahui kadar besi terlarut dalam air tanah di lahan gambut 

dengan sekat kanal, sehingga dapat melihat pengaruh sekat kanal terhadap besi 

terlarut di dalam air tanah. 

 

. 
B. Rumusan Masalah 

Lahan gambut merupakan lahan yang selalu tergenang dan dapat 

menyimpan air lebih dari 15 kali bobot isinya (Muslikah, 2011). Pembangunan 

parit atau saluran di lahan gambut tanpa mempertahankan batas tertentu 

ketinggian air dapat menyebabkan terkurasnya kandungan air pada musim 

kemarau, sehingga air tanah pada lahan gambut cepat mengalir keluar, daya 

tampung air tanahnya menjadi kecil dan terjadi penurunan drastis terhadap 

tinggi muka air tanah. Akan tetapi, hal tersebut dapat diantisipasi dengan 

pembangunan sekat kanal (canal blocking) untuk menaikkan muka air tanah 

(Dohong, et al, 2017). Tinggi rendahnya muka air tanah dapat mempengaruhi 

kelarutan besi (Fe) pada air tanah. Menurut Kyuma (2004) bahwa pada tanah 

gambut unsur utama yang mengalami reduksi dan jumlahnya paling banyak 

adalah besi (Fe). Saat teroksidasi besi (Fe) dapat meracun dan mengganggu 

pertumbuhan tanaman. Sekat kanal pada saluran di lahan gambut dapat 

menahan dan menampung air, sehingga dapat mengantisipasi terjadinya 

oksidasi besi (Fe). Dengan demikian, sekat kanal dapat memberikan perbedaan 

pada kadar besi (Fe) terlarut dalam air tanah pada lahan dengan sekat kanal dan 

lahan gambut tanpa sekat kanal. 
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C. Tujuan Penelitian      
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk membandingkan kadar besi 

terlarut (Fe2+ dan Fe3+) dalam air tanah pada lahan gambut dengan sekat kanal 

dan lahan gambut tanpa sekat kanal. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat atau 

kegunaan baik secara langsung maupun tidak langsung. Adapun manfaat 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Manfaat bagi pengembangan ilmu 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai literatur di bidang 

pengembangan ilmu, khususnya mengenai kandungan besi (Fe) terlarut 

dalam air tanah pada lahan gambut dengan sekat kanal dan lahan gambut 

tanpa sekat kanal. 

2. Manfaat bagi pengembangan 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan atau informasi mengenai 

kandungan besi (Fe) terlarut dalam air tanah gambut sehingga dapat 

memudahkan pengelolaan tanah gambut di suatu tempat. 

3. Manfaat bagi peneliti 

Manfaat bagi peneliti yaitu sebagai sarana belajar untuk mengintegrasikan 

pengetahuan dan keterampilan dengan terjun langsung ke lapangan, 

sehingga dapat melihat, merasakan, menganalisis, dan menyimpulkan 

hasil penelitian.


